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DOL: The study concludes that certain CEO characteristics can

https://doi.org/10.24036/iea.v8i3.4546 reduce earnings management during the initial public
offering process. Future research is recommended to
include additional governance variables and consider the
role of the Chief Financial Officer (CFO) in influencing
earnings management.
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International License.

PENDAHULUAN

Perubahan status perusahaan menjadi perusahaan publik melalui [Initial Public
Offering (IPO) diikuti dengan perubahan dalam struktur kepemilikan dan lingkungan
informasi perusahaan karena meningkatkan keterlibatan investor dan pasar modal (Pagano et
al., 1998). Dalam kondisi tersebut, laporan keuangan terutama informasi laba berperan
sebagai sumber informasi utama bagi investor untuk menilai kinerja perusahaan dan
mendukung pengambilan keputusan investasi (Dechow et al., 2010). Informasi laba yang
tidak mencerminkan kondisi sebenarnya berpotensi menyebabkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan investasi dan mencerminkan ketidaksesuaian antara harga pasar
saham dan nilai fundamental perusahaan (Fama, 1970).
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Setelah PO, perusahaan menghadapi tekanan pasar untuk menunjukkan kinerja yang
baik agar dapat memenuhi ekspektasi investor sehingga mendorong manajemen melakukan
praktik earnings management (Teoh et al.,, 1998). Menurut Scott (2015), earnings
management adalah pilihan yang diambil oleh manajer terkait kebijakan akuntansi atau
tindakan nyata yang memengaruhi laba untuk mencapai target laba tertentu. Dalam konteks
pelaporan keuangan, manajer dapat mengambil tindakan yang menguntungkan diri sendiri
untuk menghindari pengungkapan kerugian atau untuk memenuhi ekspektasi laba analis dan
investor. Tujuannya adalah untuk mempertahankan citra perusahaan, menghindari reaksi
negatif dari pasar saham ketika kinerja tidak memenuhi ekspektasi investor, dan
meningkatkan kompensasi yang akan mereka terima. Dengan demikian, earnings
management dapat dianggap sebagai bentuk intervensi manajemen dengan tujuan tertentu.

Fenomena manipulasi di sekitar [PO di pasar modal Indonesia terlihat dalam laporan
media yang dipublikasikan pada tahun 2026 mengenai kasus PT Multi Makmur Lemindo Tbk
(PIPA) yang melakukan PO pada tahun 2023 dan terungkap pada awal tahun 2026.
Berdasarkan hasil penyidikan, perusahaan terbukti melakukan manipulasi data laporan
keuangan dan rekayasa proses IPO, berupa pencatatan transaksi fiktif untuk meningkatkan
valuasi aset agar memenuhi persyaratan pencatatan di Bursa Efek Indonesia. Padahal, secara
fundamental perusahaan dinilai belum layak IPO karena nilai aset awal tidak memenuhi batas
minimal yang ditetapkan. Meskipun demikian, perusahaan tetap berhasil melantai di bursa
dan menghimpun dana publik sekitar Rp97 miliar (Noviani & Sukma, 2026; Pratomo, 2026).

Kasus PIPA tersebut menunjukkan adanya potensi manipulasi pasar modal karena
tekanan pelaporan keuangan di sekitar periode IPO yang dapat mendorong praktik earnings
management. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Haman et al. (2024) yang menemukan bahwa
perusahaan asing di Amerika Serikat cenderung melakukan upward earnings management
melalui discretionary long-term accruals pada dua tahun pertama setelah IPO. Nurrofiah et al.
(2024) memberikan bukti bahwa perusahaan manufaktur yang IPO di Indonesia melakukan
earnings management melalui discretionary acrruals pada satu tahun setelah IPO. Halim &
Pangestu (2020) menemukan bahwa perusahaan IPO di Indonesia melakukan earnings
management selama periode IPO untuk meningkatkan laba. Feliana & Farandy (2021) juga
menemukan bahwa perusahaan [PO di Indonesia cenderung melakukan earnings
management untuk meningkatkan laporan laba saat IPO. Namun, masih sedikit penelitian
yang mengaitkan praktik-praktik ini dengan karakteristik CEO, khususnya keahlian di bidang
keuangan dan masa jabatan CEO.

Konsep earnings management dalam penelitian ini didasarkan pada Teori Agensi.
Teori Agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal (pemilik/pemegang saham)
dan agen (manajer) yang berpotensi menimbulkan konflik kepentingan akibat perbedaan
tujuan dan asimetri informasi, di mana manajer memiliki akses informasi yang lebih besar
daripada pemilik perusahaan. Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa kondisi ini dapat
mendorong manajer untuk bertindak secara oportunistik demi memaksimalkan kepentingan
pribadi mereka. Dalam konteks PO, tekanan untuk menampilkan kinerja yang baik kepada
investor dapat meningkatkan insentif manajer untuk memanipulasi laporan keuangan agar
terlihat lebih menarik. Oleh karena itu, earnings management dianggap sebagai konsekuensi
dari konflik agen yang timbul akibat perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang
saham serta keterbatasan mekanisme pengawasan.

Dalam praktik earnings management, faktor kepemimpinan perusahaan, khususnya
karakteristik dan latar belakang Chief Executive Olfficer (CEO) memengaruhi sejauh mana
praktik tersebut dapat dikendalikan. Peran CEO sangat menentukan fone from the top, yaitu
bagaimana keputusan dan etika dalam pelaporan keuangan Chief Financial Officer (CFO)
dipengaruhi oleh nilai-nilai dan keputusan manajemen puncak. Meskipun CEO tidak terlibat
langsung dalam proses akuntansi, mereka berperan mengarahkan strategi, menentukan
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toleransi risiko, dan memengaruhi keputusan kepala keuangan terkait kebijakan pelaporan
keuangan (Feng et al., 2011; Putri & Syaipudin, 2025). Ge et al. (2011) mengungkapkan
bahwa eksekutif puncak memiliki gaya pelaporan yang dipengaruhi oleh preferensi pribadi,
etika, toleransi risiko, dan pengalaman profesional. Faktor-faktor tersebut pada dasarnya
membentuk orientasi pengambilan keputusan CEO dalam menentukan kebijakan akuntansi,
apakah cenderung konservatif atau agresif dalam pelaporan keuangan.

Pengaruh karakteristik CEO terhadap kualitas pelaporan keuangan menjadi dasar
pemilihan CEO financial expertise sebagai variabel pertama yang relevan dengan praktik
earnings management setelah IPO. Financial expertise pada CEO merujuk pada kemampuan
dalam memahami, menganalisis, dan mengambil keputusan terkait aspek keuangan dan
pelaporan akuntansi (Custédio & Metzger, 2014). Dalam literatur, keahlian ini umumnya
dijelaskan melalui beberapa dimensi utama. Pertama, latar belakang pendidikan CEO di
bidang keuangan, akuntansi, ekonomi, atau bisnis memberikan landasan teoretis yang kuat
untuk menganalisis laporan keuangan dan memahami prinsip-prinsip akuntansi. (Oradi et al.,
2020). Kedua, pengalaman kerja yang luas di sektor keuangan memudahkan CEO untuk
memahami dinamika keuangan secara lebih realistis, meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan, dan memahami informasi yang dibutuhkan investor (Custodio & Metzger, 2014).
Ketiga, CEO dengan financial expertise umumnya memiliki sertifikasi profesional yang
mengharuskan mereka mematuhi kode etik dan kekhawatiran tentang reputasi membuat
mereka cenderung lebih hati-hati dalam menentukan kebijakan pelaporan keuangan.
(Gounopoulos & Pham, 2018).

CEO financial expertise sangat penting dalam konteks earnings management,
terutama saat perusahaan melakukan IPO. CEO yang memiliki keahlian dalam bidang
keuangan dapat meningkatkan kualitas pelaporan laba menjadi lebih baik (Loan Nguyen et al.,
2025). Selain itu, CEO yang memiliki pengalaman di sektor keuangan cenderung lebih jarang
terlibat dalam praktik earnings management dan mampu menyajikan informasi laba yang
lebih akurat serta kualitas laporan keuangan yang lebih baik (Jiang et al., 2013). Lebih lanjut,
CEO yang memiliki keahlian di bidang keuangan dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan dengan mengurangi terjadinya financial restatement (Rezaee et al., 2021).

Selain CEO financial expertise, CEQO tenure juga berperan penting dalam
pengendalian praktik earnings management. CEO tenure menggambarkan lamanya waktu
seorang CEO menjabat dan mencerminkan tingkat pengalaman, stabilitas, serta pengaruhnya
di dalam organisasi (Hambrick & Fukutomi, 1991). Pada awal masa jabatannya, CEO
cenderung sangat termotivasi untuk menunjukkan kinerja positif agar dianggap sebagai orang
yang kompeten (Ali & Zhang, 2015). Mereka cenderung melebihkan kerugian atau beban
perusahaan pada tahun pertama masa jabatan dengan menyalahkan CEO sebelumnya, lalu
mengklaim peningkatan laba yang dilaporkan pada tahun-tahun berikutnya. Hal ini juga
dipengaruhi oleh kekhawatiran terhadap karir mereka pada awal masa jabatan (Strong &
Meyer, 1987; Elliott & Shaw, 1998).

Di sisi lain, seorang CEO dengan masa jabatan yang panjang cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih luas yang membantu mereka memberikan informasi penting kepada
dewan direksi tentang perusahaan dan lingkungannya (Hambrick & Fukutomi, 1991). CEO
yang lebih tua umumnya memiliki pengalaman yang lebih banyak dan telah memiliki
pengetahuan yang luas terkait operasional dan manajemen perusahaan (Bergh, 2001). Seiring
dengan bertambahnya pengalaman dan pemahaman tentang kondisi di dalam perusahaan,
CEO dengan masa jabatan yang panjang cenderung lebih berhati-hati dalam menyusun
laporan keuangan karena mereka menyadari bahwa reputasi jangka panjang dan kredibilitas
laporan keuangan merupakan aspek penting bagi kelangsungan perusahaan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh karakteristik CEO terhadap
praktik earnings management, namun masih memiliki keterbatasan dalam konteks penelitian.
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Gounopoulos & Pham (2018) menemukan bahwa CEO dengan financial expertise cenderung
mengurangi praktik earnings management berbasis akrual dan aktivitas riil saat [PO. Namun,
penelitian tersebut hanya fokus pada satu karakteristik CEO sehingga penelitian ini
menambahkan CEO tenure untuk melengkapi kesenjangan penelitian. Di sisi lain, penelitian
Bouaziz et al. (2020), Chen et al. (2024), dan Hariyani et al. (2025) telah menguji pengaruh
karakteristik CEO, khususnya CEO tenure, terhadap earnings management berbasis akrual,
namun belum menguji dalam konteks perusahaan IPO.

Konteks IPO berbeda dengan perusahaan non-IPO karena perusahaan yang
melakukan IPO menghadapi tingkat asimetri informasi yang lebih tinggi serta tekanan yang
lebih besar untuk menyajikan kinerja keuangan yang menarik untuk memperoleh harga
penawaran saham yang optimal dan meningkatkan kepercayaan investor (Teoh et al., 1998).
Kondisi tersebut dapat memengaruhi bagaimana karakteristik CEO berperan dalam
pengambilan keputusan pelaporan keuangan, sehingga hubungan antara karakteristik CEO
dan praktik earnings management pada perusahaan IPO berpotensi berbeda dibandingkan
perusahaan non-IPO, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru.

Penelitian Alhmood et al. (2020), Musa et al. (2023), dan Sonda & Sutrisno (2022)
lebih fokus menguji manipulasi aktivitas riil (REM). Padahal, dalam konteks IPO yang
merupakan peristiwa pelaporan keuangan yang terjadi satu kali (one-time-event), perusahaan
cenderung memanfaatkan kebijakan akuntansi melalui akrual diskresioner untuk
meningkatkan laba yang dilaporkan tanpa mengubah aktivitas operasional perusahaan secara
langsung. Teoh et al. (1998) menyatakan bahwa perusahaan yang melakukan IPO memiliki
akrual diskresioner yang tinggi sebagai indikasi earnings management. Sementara itu, Healy
& Wahlen (1999) menyatakan bahwa manipulasi akrual merupakan metode umum ketika
perusahaan menghadapi insentif pelaporan seperti penawaran saham kepada publik. Oleh
karena itu, AEM dianggap lebih sesuai untuk melihat indikasi earnings management setelah
IPO daripada REM yang membutuhkan perubahan aktivitas operasional jangka panjang.

Penelitian sebelumnya yang menggunakan AEM untuk mengukur earnings
management menunjukkan hasil yang beragam dan sebagian besar dilakukan pada konteks
internasional, seperti pada perusahaan IPO di Amerika Serikat (Gounopoulos & Pham, 2018),
perusahaan-perusahaan di Prancis (Bouaziz et al., 2020), Malaysia (Altarawneh et al., 2022),
serta perusahaan nonkeuangan di Bursa Efek Amman (Qawasmeh & Azzam, 2020).
Perbedaan konteks pasar modal dan tata kelola perusahaan menyebabkan hasil penelitian
tersebut belum tentu berlaku pada konteks Indonesia, khususnya pada perusahaan yang
melakukan IPO. Oleh karena itu, masih terdapat gap empiris yang memerlukan pengujian
lebih lanjut pada perusahaan nonkeuangan yang melakukan IPO di Indonesia.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan nonkeuangan karena perusahaan keuangan
umumnya beroperasi di bawah pengawasan yang lebih ketat dan memiliki standar pelaporan
keuangan yang lebih terstruktur, sehingga kemungkinan terjadinya earnings management
yang agresif menjadi lebih kecil (Bai et al., 2022). Sebaliknya, perusahaan nonkeuangan
memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam pelaporan keuangan yang memungkinkan
terjadinya praktik earnings management, terutama menjelang [IPO untuk menarik investor.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CEO financial expertise dan
CEO tenure terhadap earnings management pada perusahaan nonkeuangan yang melakukan
[PO di Indonesia tahun 2022-2024. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan literatur mengenai karakteristik CEO dan kualitas pelaporan
keuangan, serta memberikan manfaat praktis bagi investor, perusahaan, auditor, dan regulator
dalam menilai risiko earnings management setelah IPO.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
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Teori Agensi dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) yang menjelaskan
hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent), di mana
manajer diberi wewenang untuk mengelola perusahaan atas nama pemilik. Menurut teori ini,
perilaku manajer tidak selalu sepenuhnya berorientasi pada tujuan organisasi, karena adanya
asimetri informasi dan peluang perilaku oportunistik. Manajer dapat mengambil keputusan
yang memaksimalkan kepentingan pribadi, termasuk melalui kebijakan pelaporan keuangan
tertentu. Dengan demikian, mekanisme tata kelola dan karakteristik manajer menjadi faktor
penting dalam membatasi perilaku oportunistik.

Dari perspektif Teori Agensi, CEO dengan financial expertise diharapkan mampu
mengurangi konflik agensi karena memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai standar
akuntansi, transparansi pelaporan, dan konsekuensi reputasi dari manipulasi laporan
keuangan. CEO yang memiliki keahlian di bidang keuangan dapat meningkatkan kualitas
monitoring internal serta memilih kebijakan pelaporan yang lebih kredibel sehingga
menurunkan risiko earnings management. Gounopoulos & Pham (2018) menemukan bahwa
perusahaan yang dipimpin oleh CEO dengan financial expertise cenderung melakukan
praktik manajemen laba yang lebih sedikit, baik berbasis akrual maupun aktivitas riil selama
periode IPO, dibandingkan dengan perusahaan yang dipimpin oleh CEO tanpa financial
expertise.

CEO tenure (masa jabatan CEO) juga memiliki dampak signifikan terhadap perilaku
manajerial dalam konteks Teori Agensi. Semakin lama CEO menjabat, semakin besar
informasi spesifik perusahaan yang dimiliki sehingga dapat mengurangi asimetri informasi
antara manajer dan pemilik. Penelitian oleh Atwa et al. (2023) menunjukkan bahwa CEO
dengan masa jabatan yang lebih lama cenderung mengurangi praktik akuntansi agresif dan
mengutamakan pelaporan keuangan yang lebih konservatif.

Dengan demikian, Teori Agensi memberikan dasar teori yang kuat untuk memahami
bagaimana CEO financial expertise dan CEQO tenure dapat berperan dalam memengaruhi
praktik earnings management.

Earnings Management

Earnings management atau manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh
manajer dalam memilih kebijakan akuntansi tertentu untuk memastikan bahwa laba yang
dilaporkan memenuhi target yang diinginkan (Scott, 2015). Tindakan ini merupakan bentuk
intervensi yang disengaja dalam pelaporan keuangan yang dilakukan untuk kepentingan
pribadi manajemen dan seringkali menyimpang dari proses yang seharusnya (Schipper, 1989).
Menurut Healy & Wahlen (1999), earnings management terjadi ketika manajer menggunakan
pertimbangan (judgement) dalam pelaporan keuangan dan perancangan transaksi untuk
memodifikasi informasi akuntansi yang disajikan, dengan tujuan menyesatkan pemangku
kepentingan.

Schipper (1989) membagi earnings management menjadi dua jenis, yaitu accrual-
based earnings management (AEM) dan real-based earnings management (REM). AEM
dilakukan melalui kebijakan dan metode akuntansi, seperti menunda pengakuan biaya atau
mempercepat pencatatan pendapatan sebelum barang atau jasa diserahkan. Jenis earnings
management ini tidak mengubah aktivitas operasional sebenarnya dan tidak berdampak
langsung pada arus kas perusahaan. Sementara itu, REM dilakukan dengan memanipulasi
aktivitas operasional perusahaan yang memiliki dampak langsung pada arus kas, seperti
peningkatan arus kas operasional dan biaya produksi yang tidak biasa atau pengeluaran
diskresioner yang menyimpang dari praktik bisnis normal (Habib et al., 2022).

CEO Financial Expertise
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CEO financial expertise atau keahlian keuangan CEO merujuk pada tingkat
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan seorang Chief Executive Officer (CEO) dalam
bidang keuangan dan akuntansi yang diperoleh melalui pendidikan formal, pengalaman kerja,
dan sertifikasi professional. Dari segi pendidikan, CEO financial expertise dilihat dari latar
belakang pendidikan formal dalam akuntansi, keuangan, atau bidang terkait, seperti memiliki
gelar MBA atau pendidikan bisnis yang fokus pada keuangan. Pendidikan ini meningkatkan
kemampuan analitis mereka dalam memahami masalah keuangan yang kompleks. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa latar belakang akademik di bidang akuntansi dan keuangan
berkaitan dengan gaya pengambilan keputusan manajerial, agresivitas pajak, serta pilihan
kebijakan pelaporan keuangan (Bamber et al., 2010; Dyreng et al., 2010; Ge et al., 2011).

Selain pendidikan, riwayat pekerjaan menjadi indikator penting dalam mengukur CEO
financial expertise. Indikator ini dilihat dari CEO yang pernah bekerja di sektor perbankan,
perusahaan investasi, firma audit terkemuka, atau menjabat di posisi keuangan strategis
seperti akuntan, auditor, bendahara, vice president (VP) of finance, dan Chief Financial
Officer (CFO) (Gounopoulos & Pham, 2018). CEO dengan pengalaman keuangan cenderung
lebih fokus dalam mengawasi fungsi keuangan, memperhatikan kualitas audit internal, dan
mendorong praktik pelaporan yang transparan.

Indikator ketiga dari CEO financial expertise adalah sertifikasi profesional. CEO yang
memiliki sertifikasi dalam bidang akuntansi dan keuangan dianggap memiliki keahlian
keuangan karena telah mengikuti proses profesional yang menuntut kompetensi, pengalaman,
dan kepatuhan kode etik profesi (Musa et al., 2023). Sertifikasi tersebut tidak hanya
menunjukkan kemampuan teknis, tetapi juga mengikat CEO pada tanggung jawab moral dan
reputasi yang lebih tinggi. Risiko kehilangan kredibilitas dan reputasi profesi membuat CEO
yang memiliki sertifikasi di bidang keuangan lebih cenderung bersikap hati-hati dan
konservatif dalam pelaporan keuangan (Gounopoulos & Pham, 2018).

CEO Tenure

CEO tenure atau masa jabatan CEO didefinisikan sebagai periode kumulatif waktu
saat seseorang menjabat sebagai CEO di suatu perusahaan (Shakir, 2009). Konsep ini
menggambarkan durasi kepemimpinan CEO yang berkaitan langsung dengan pengalaman
kepemimpinan, pemahaman mengenai struktur organisasi, serta penguasaan atas informasi
internal dan eksternal perusahaan (Yani et al., 2024). Semakin lama seorang CEO menjabat,
semakin banyak pula pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya dalam mengelola
pertumbuhan dan perkembangan bisnis perusahaan (Alhmood et al., 2020).

Dalam hal pengambilan keputusan strategis, CEO yang memiliki masa jabatan lebih
lama memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi keuangan, operasional,
serta risiko yang dihadapi oleh perusahaan (Shakir, 2009). Pengalaman yang terakumulasi
dari waktu ke waktu membantu CEO dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif karena
ia telah memahami pola, peluang, dan tantangan yang dihadapi perusahaan secara lebih
komprehensif. Hal ini semakin memperkuat posisi CEO dalam mengarahkan kebijakan
strategis perusahaan, terutama dalam pengalokasian sumber daya dan langkah jangka panjang
perusahaan (Yani et al., 2024).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh CEO Financial Expertise terhadap Earnings Management

Dalam perspektif Teori Agensi, hubungan antara manajer dan pemegang saham
memiliki potensi konflik kepentingan akibat asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976).
Manajer memiliki akses informasi yang lebih besar dibandingkan pemilik sehingga
berpotensi melakukan praktik earnings management untuk kepentingan pribadi. Namun,
CEO dengan financial expertise dapat berperan sebagai mekanisme pengendalian internal

1229



yang mampu mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan.
CEO yang memiliki keahlian di bidang keuangan diharapkan memiliki pemahaman yang
lebih baik sehingga cenderung membatasi praktik earnings management.

Secara lebih spesifik, latar belakang pendidikan CEO di bidang keuangan, akuntansi,
ekonomi, atau bisnis memberikan pemahaman teoretis dalam memahami prinsip pelaporan
keuangan, risiko manipulasi laba, serta konsekuensi jangka panjang dari kebijakan akuntansi.
Pemahaman tersebut membentuk pola pikir yang lebih analitis dan konservatif dalam
menentukan kebijakan pelaporan keuangan sehingga dapat menekan kecenderungan earnings
management (Oradi et al., 2020). Hal ini didukung oleh penelitian Hout (2024) yang
menemukan bahwa CEO yang memiliki latar belakang pendidikan di bidang akuntansi,
keuangan, atau ekonomi cenderung melakukan lebih sedikit abnormal accruals untuk
memanipulasi laba, atau dengan kata lain menghasilkan kualitas laba yang lebih tinggi,
dibandingkan CEO yang tidak memiliki latar belakang tersebut.

Selain pendidikan, riwayat pekerjaan di bidang keuangan, seperti pengalaman di
sektor perbankan, investasi, audit, maupun posisi Chief Financial Officer (CFO),
memungkinkan CEO memiliki pengalaman praktis dalam memahami dinamika keuangan
perusahaan dan kebutuhan informasi investor (Custédio & Metzger, 2014). Penelitian
Gounopoulos & Pham (2018) menemukan bahwa CEO dengan pengalaman keuangan dan
pengalaman sebagai CFO cenderung lebih kecil kemungkinannya melakukan manipulasi
akrual maupun manipulasi aktivitas riil selama periode IPO.

Selanjutnya, sertifikasi profesional di bidang keuangan dan akuntansi, seperti CPA,
CFA, atau sertifikasi profesional lainnya mmebuat CEO lebih berhati-hati dalam menentukan
kebijakan akuntansi karena mempertimbangkan reputasi profesional dan tanggung jawab etis
yang melekat pada sertifikasi tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian Gounopoulos &
Pham (2018) yang menemukan bahwa CEO yang memiliki kualifikasi profesional di bidang
keuangan dan/atau akuntansi cenderung lebih kecil kemungkinannya melakukan earnings
management, baik melalui manipulasi akrual maupun manipulasi aktivitas riil selama periode
IPO.

Sejumlah penelitian internasional mendukung argumen tersebut. Gounopoulos &
Pham (2018) menemukan bahwa CEO yang berlatar belakang di bidang keuangan, memiliki
pengalaman sebagai CFO atau kualifikasi profesional di sektor keuangan dan/atau akuntansi,
menunjukkan kecenderungan yang lebih rendah untuk melakukan earnings management di
sekitar [PO. Rezaee et al. (2021) menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
CEO financial expertise dan financial restatement yang menunjukkan rendahnya tingkat
kesalahan dan manipulasi akuntansi. Loan Nguyen et al. (2025) juga menemukan bahwa
CEO financial expertise memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba yang secara tidak
langsung menunjukkan penurunan dalam praktik earnings management. Dalam konteks
negara berkembang, Kristiawan (2025) menemukan bahwa CEO financial expertise
berpengaruh positif terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur di Indonesia. Selain itu,
Bouaziz et al. (2020) menemukan bahwa keahlian CEO secara signifikan mengurangi praktik
earnings management.

Berdasarkan paparan Teori Agensi yang menekankan adanya potensi konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang saham, CEO financial expertise dipandang
sebagai mekanisme yang mampu mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kualitas
pengawasan internal. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

H1(a): CEO financial expertise (latar belakang pendidikan) berpengaruh negatif
terhadap earnings management setelah 1PO.

H1(b): CEO financial expertise (riwayat pekerjaan) berpengaruh negatif terhadap
earnings management setelah IPO.
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H1(c): CEO financial expertise (sertifikasi profesional) berpengaruh negatif terhadap
earnings management setelah TPO.

Pengaruh CEO Tenure terhadap Earnings Management

Dalam perspektif Teori Agensi, hubungan antara manajemen dan pemegang saham
ditandai dengan potensi konflik kepentingan dan asimetri informasi yang dapat mendorong
perilaku oportunistik seperti earnings management. Masa jabatan CEO menjadi salah satu
karakteristik penting yang dapat memengaruhi tingkat agency problem. Semakin lama masa
jabatan CEO, semakin besar akumulasi pengetahuan tentang perusahaan, sistem pengendalian
internal, serta ekspektasi pasar, sehingga berpotensi meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan dan kualitas pelaporan keuangan (Jensen & Meckling, 1976).

Secara empiris, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Bouaziz et al.
(2020) menemukan bahwa CEO dengan masa jabatan lebih lama cenderung lebih kecil
melakukan earnings management, menunjukkan fungsi tenure sebagai mekanisme
pengendalian alami. Altarawneh et al. (2022) juga menemukan hubungan negatif dan
signifikan antara CEO tenure dan discretionary accruals, memperkuat pandangan bahwa
pengalaman meningkatkan kualitas pelaporan. Di Indonesia, Amelia & Eriandani (2021)
menemukan bahwa CEO tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings
management, menunjukkan bahwa CEO yang lebih lama menjabat lebih berhati-hati dalam
laporan keuangan.

Namun, tidak semua penelitian menemukan arah hubungan negatif. Chen et al. (2024)
dan Wijanarko et al. (2024) menemukan arah hubungan positif dan Qawasmeh & Azzam
(2020) menemukan bahwa earnings management lebih tinggi pada tahun awal masa jabatan
CEO. Beberapa penelitian lain menemukan pola non-linear, seperti Hu et al. (2017) yang
menemukan pola U-shape, CEO berhati-hati pada awal jabatan, agresif pada pertengahan,
lalu kembali konservatif pada akhir jabatan. Sementara Alhmood et al. (2020) menemukan
bahwa CEO tenure tidak memengaruhi earnings management.

Meskipun demikian, konteks penelitian ini berbeda dengan penelitian Hu et al. (2017).
Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang melakukan IPO dengan periode observasi yang
terbatas setelah IPO. Kondisi tersebut menyebabkan variasi CEO tenure relatif masih berada
pada tahap awal hingga menengah sehingga perubahan perilaku CEO yang membentuk pola
non-linear sepanjang siklus masa jabatan belum sepenuhnya dapat diamati. Selain itu,
perusahaan yang baru memasuki pasar modal menghadapi tingkat asimetri informasi yang
tinggi serta tekanan untuk membangun kredibilitas di hadapan investor melalui penyajian
laporan keuangan yang berkualitas. Dalam kondisi tersebut, akumulasi pengalaman dan
pemahaman CEO terhadap perusahaan diperkirakan lebih dominan dibandingkan perubahan
insentif yang muncul pada masa jabatan yang sangat panjang.

Berdasarkan perspektif Teori Agensi, CEO tenure dapat berfungsi sebagai mekanisme
yang memengaruhi agency problem melalui perubahan insentif, reputasi, dan kekuatan
pengawasan sepanjang masa jabatan. Dengan meningkatnya pengalaman dan reputasi jangka
panjang, CEO diharapkan lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangan sehingga
kecenderungan melakukan earnings management menurun. Oleh karena itu, hipotesis kedua
dirumuskan sebagai berikut.

H2: CEO tenure berpengaruh negatif terhadap earnings management setelah 1PO.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sampel Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan nonkeuangan yang melakukan Initial
Public Offering (IPO) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024
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yang berjumlah 179 perusahaan. Pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Beberapa kriteria digunakan dalam penelitian ini sehingga diperoleh sampel akhir
sebanyak 169 perusahaan.
Tabel 1
Kriteria Penentuan Sampel
No Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan nonkeuangan yang melakukan [Initial Public

1.  Offering (IPO) dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 179
2022-2024
Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait CEO financial

2 expertise dan CEQO tenure (M

3 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam mata )
" uang Rupiah

Jumlah sampel akhir (N) 169

Sumber: www.idx.co.id

Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing perusahaan yang menjadi sampel
penelitian. Data yang digunakan mencakup periode 2022—2024. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi. Penelitian menggunakan data cross-section, sehingga setiap
perusahaan hanya diamati satu kali pada tahun pelaksanaan IPO. Seluruh variabel penelitian
diukur berdasarkan laporan keuangan pada tahun perusahaan melakukan IPO.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah earnings management (Y), yang

diukur menggunakan accrual-based earnings management (AEM). AEM diukur

menggunakan Modified Jones Model yang dikembangkan oleh Dechow et al. (1995). Adapun

tahapan menghitung AEM adalah sebagai berikut:

a. Menghitung Total Accruals: TAC it=NI it — CFO it

b. Mengestimasi koefisien Modified Jones Model dengan metode Ordinary Least Square
(OLS): TAC it/ A it-1 =al (1 / A_it-1) + 02 [(AREV_it — AREC it) / A_it—1] + a3
(PPE it/ A _it—1) + ¢ it
Koefisien ai, 02, dan os diestimasi menggunakan regresi Ordinary Least Squares (OLS)
secara cross-sectional berdasarkan tahun pengamatan (year cross-sectional). Estimasi
dilakukan secara terpisah untuk masing-masing tahun, yaitu 2022, 2023, dan 2024.

c. Menghitung Non-Discretionary Accruals: NDA it =al (1 / A_it—1) + 02 [(AREV _it —
AREC it)/ A _it—-1]+ a3 (PPE it/ A _it—1)

d. Menghitung Discretionary Accruals: DA _it=(TAC it/ A_it—1) — NDA it

Variabel Independen

Variabel independen terdiri atas CEO financial expertise dan CEO tenure. CEO
financial expertise diukur dengan tiga indikator dummy, yaitu latar belakang pendidikan di
bidang akuntansi, keuangan, ekonomi, manajemen, MBA, atau bidang bisnis terkait (1 =
memiliki, 0 = tidak); riwayat pekerjaan di bidang keuangan atau akuntansi, seperti pernah
bekerja di perbankan, perusahaan investasi, kantor akuntan publik, atau pernah menjabat
sebagai akuntan, manajer keuangan, dan CFO (1 = memiliki, 0 = tidak); serta sertifikasi
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profesional seperti CFA, CPA, ACCA, CMA atau sertifikasi terkait lainnya (1 = memiliki, 0
= tidak). CEO tenure diukur berdasarkan lamanya CEO menjabat, yaitu tahun IPO dikurangi
tahun pertama menjabat sebagai CEO kemudian ditambah satu.

Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas.
Ukuran perusahaan digunakan sebagai proksi tingkat pengawasan (monitoring intensity), di
mana perusahaan yang lebih besar umumnya menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari
investor, auditor, analis, dan regulator sehingga cenderung memiliki peluang yang lebih
rendah untuk melakukan earnings management (Wardani et al., 2020). Ukuran perusahaan
(SIZE) diukur menggunakan logaritma natural (In) total aset. Sementara itu, profitabilitas
(ROA) digunakan sebagai proksi tekanan kinerja (financial performance pressure), karena
tingkat profitabilitas dapat memengaruhi insentif manajemen dalam melakukan earnings
management untuk memenuhi target laba atau ekspektasi pasar (Shiyammurti & Lestari,
2024). Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu perbandingan antara
laba bersih dan total aset.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews 12. Tahapan analisis
data terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, kemudian dilanjutkan dengan analisis
regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R?),
uji F, dan uji t pada tingkat signifikansi 5 persen.

Model regresi yang digunakan adalah:

VAEM = B0 + BIPEND + p2PEK + B3SERT + B4TEN + BSSIZE + B6ROA + ¢
Keterangan: PEND = latar belakang pendidikan CEO; PEK = riwayat pekerjaan CEO; SERT
= sertifikasi profesional CEO; TEN = CEO tenure; SIZE = ukuran perusahaan; dan ROA =
profitabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan proses pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
penelitian ini memperoleh 169 observasi (N = 169) yang memenuhi seluruh kriteria
penelitian. Seluruh analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, dan analisis regresi
dilakukan menggunakan 169 observasi.

Tabel 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
AEM PEND PEK SERT TEN SIZE ROA
Mean 0.686323 0.502959 0.278107 0.041420 6.970414 26.72910  0.044667
Median 0.677584 1.000000 0.000000 0.000000 4.000000 26.41544  0.039584
Maximum 1.216042 1.000000 1.000000 1.000000 37.00000 32.56705  0.260865
Minimum 0.280752  0.000000 0.000000 0.000000 1.000000 24.52133  -0.393293
Std. Dev. 0.181060 0.501477 0.449398 0.199852 6.967122 1.409386  0.069304
Skewness 0.353194 -0.011835 0.990450 4.602832 1.540877 1.097814 -1.921964
Kurtosis 3.442720 1.000140 1.980991 22.18607 5.476468 4.510516 15.08966
Observations 169 169 169 169 169 169 169

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026
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Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel accrual-based earnings
management (AEM) memiliki nilai rata-rata 0,686323 dengan standar deviasi 0,181060, yang
menunjukkan bahwa tingkat manajemen laba pada perusahaan IPO relatif tidak terlalu
bervariasi. Variabel latar belakang pendidikan CEO (PEND) memiliki nilai rata-rata
0,502959, yang berarti sekitar 50,3% CEO memiliki latar belakang pendidikan di bidang
keuangan atau bisnis. Variabel riwayat pekerjaan CEO (PEK) memiliki nilai rata-rata
0,278107, sehingga hanya 27,8% CEO yang memiliki pengalaman kerja di bidang keuangan
atau akuntansi. Sementara itu, sertifikasi profesional (SERT) memiliki rata-rata 0,041420,
yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil CEO memiliki sertifikasi profesional seperti
CFA, CPA, ACCA, atau CMA. Variabel CEO tenure (TEN) memiliki rata-rata 6,97 tahun
dengan nilai maksimum 37 tahun, yang menunjukkan adanya perbedaan masa jabatan CEO
yang cukup besar. Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki rata-rata 26,72910, sedangkan
profitabilitas (ROA) memiliki rata-rata 0,044667. Secara umum, distribusi data seluruh
variabel masih berada dalam batas yang dapat diterima dan dianalisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
AEM
Jarque-Bera 4.235972
Probability 0.120274

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026

Dalam penelitian ini, variabel dependen berupa earnings management ditransformasi
sebelum dilakukan analisis. Transformasi data merupakan proses mengubah bentuk atau
skala data asli ke dalam bentuk lain agar distribusi data menjadi lebih sesuai untuk analisis
statistik. Penelitian ini menggunakan transformasi square root karena metode tersebut dinilai
efektif untuk mengurangi kemencengan positif pada data, terutama ketika data memiliki nilai
numerik kecil hingga sedang dan terdapat outlier yang menyebabkan distribusi menjadi tidak
normal (Hair et al., 2010). Nilai hasil transformasi square root tersebut selanjutnya digunakan
sebagai variabel dependen (VAEM) dalam seluruh analisis regresi linear berganda dan
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Jarque-Bera, diperoleh
nilai probabilitas sebesar 0.120274. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam model penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
PEND PEK SERT TEN SIZE ROA
Centered VIF 1.120823 1.185898 1.076357 1.047698 1.055648 1.021464

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menggunakan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan tolerance, nilai Centered VIF untuk seluruh variabel independen, yaitu PEND
(1.120823), PEK (1.185898), SERT (1.076357), TEN (1.047698), SIZE (1.055648), dan
ROA (1.021464), menunjukkan nilai yang berada di bawah 10 yang digunakan sebagai batas
umum. Nilai VIF yang relatif kecil dan mendekati angka 1 menunjukkan bahwa tidak
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terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami

masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Constanta 0.567002 0.136291 4.160242 0.0001
PEND -0.005283 0.016142 -0.327286 0.7439
PEK 0.019006 0.020348 0.934029 0.3517
SERT -0.035034 0.043931 -0.797470 0.4263
TEN -0.000884 0.000976 -0.905423 0.3666
SIZE -0.015480 0.004931 -3.139391 0.0020
ROA -0.278530 0.091525 -3.043196 0.0027

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, variabel PEND
memiliki nilai probabilitas sebesar 0.7439, PEK sebesar 0.3517, SERT sebesar 0.4263, dan
TEN sebesar 0.3666, yang seluruhnya lebih besar dari 0.05, sehingga tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada variabel tersebut. Namun, variabel kontrol SIZE memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.0020 dan ROA sebesar 0.0027, yang lebih kecil dari 0.05, sehingga
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas pada kedua variabel tersebut. Untuk mengatasi
permasalahan heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan metode robust standard error
(Huber—White). Metode ini menghasilkan estimasi standar error yang konsisten meskipun
terdapat heteroskedastisitas dalam model (White, 1980). Dengan demikian, nilai t-statistic
dan probabilitas yang dihasilkan menjadi lebih valid dan dapat diandalkan (Gujarati & Porter,

2009).

Uji Autokorelasi

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi

AEM

Durbin-Watson stat

2.171889

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson, diperoleh nilai
sebesar 2.171889. Nilai tersebut berada pada rentang dU < d <4 — dU yang mengindikasikan
tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dan model regresi dapat

digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7
Hasil Regresi Linier Berganda
Sample: 1 169
Included observations: 169

Variable Coefficient Std. Error

t-Statistic

Prob
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Constanta 1.275560 0.223940 5.695984 0.0000
PEND -0.057249 0.027785 -2.060405 0.0410
PEK 0.008666 0.033881 0.255770 0.7985
SERT 0.103276 0.066090 1.562671 0.1201
TEN -0.003673 0.001620 -2.267429 0.0247
SIZE -0.020885 0.008150 -2.562647 0.0113
ROA 0.374434 0.172648 2.168765 0.0316

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026

Hasil uji regresi menunjukkan persamaan sebagai berikut: VAEM = 1,275560 —
0,057249PEND + 0,008666PEK + 0,103276SERT — 0,003673TEN — 0,020885SIZE +
0,374434ROA.

Dari hasil pengujian di atas, konstanta sebesar 1,275560 menunjukkan bahwa ketika
seluruh variabel independen dan variabel kontrol bernilai nol, maka nilai VAEM diperkirakan
sebesar 1,275560. Variabel latar belakang pendidikan CEO (PEND) memiliki koefisien
sebesar —0,057249, yang menunjukkan bahwa keberadaan CEO dengan latar belakang
pendidikan di bidang keuangan menurunkan nilai VAEM sebesar 0,057249, dengan asumsi
variabel lain konstan. Pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Sebaliknya, riwayat
pekerjaan CEO (PEK) memiliki koefisien sebesar 0,008666 dan sertifikasi profesional CEO
(SERT) sebesar 0,103276, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut meningkatkan
nilai VAEM masing-masing sebesar 0,008666 dan 0,103276. Namun, kedua pengaruh
tersebut tidak signifikan secara statistik.

Sementara itu, variabel CEO tenure (TEN) memiliki koefisien sebesar —0,003673,
yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu tahun masa jabatan CEO menurunkan nilai
VAEM sebesar 0,003673, dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh tersebut signifikan
secara statistik. Selain itu, ukuran perusahaan (SIZE) memiliki koefisien sebesar —0,020885,
yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan ukuran perusahaan menurunkan
nilai VAEM sebesar 0,020885. Sebaliknya, profitabilitas (ROA) memiliki koefisien sebesar
0,374434, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan profitabilitas
meningkatkan nilai VAEM sebesar 0,374434. Kedua variabel kontrol tersebut berpengaruh
signifikan secara statistik.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.083196
Adjusted R-squared 0.049241

Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R-Squared sebesar
0.083196, yang menunjukkan bahwa sekitar 8.32% variasi dalam earnings management
(AEM) dapat dijelaskan oleh variabel PEND, PEK, SERT, TEN, serta variabel kontrol SIZE
dan ROA. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.049241 menunjukkan bahwa model hanya
mampu menjelaskan sekitar 4.92% variasi AEM. Nilai Adjusted R-Squared yang relatif
rendah mengindikasikan bahwa praktik earnings management pada perusahaan IPO
kemungkinan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar karakteristik CEO, seperti
kualitas audit, karakteristik dewan direksi, leverage, struktur kepemilikan, maupun reputasi
underwriter yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Temuan ini juga
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menunjukkan bahwa karakteristik CEO bukan merupakan satu-satunya determinan earnings
management, melainkan hanya salah satu faktor yang berkontribusi di antara berbagai faktor
tata kelola perusahaan lainnya.

Uji F

Tabel 9
Hasil Uji F
F-statistic 2.450149
Prob (Wald F-statistic) 0.002373
Sumber.: Hasil olah data Microsoft Excel, 2026

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-statistic sebesar 2.450149 dengan nilai
probabilitas 0.002373, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 (0.002373 < 0.05).
Dengan demikian, secara keseluruhan variabel independen, yaitu PEND, PEK, SERT, TEN,
serta variabel kontrol SIZE dan ROA, secara bersama-sama berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba (AEM). Meskipun model signifikan secara simultan (Prob. F = 0,002373),
nilai Adjusted R-Squared yang rendah mengindikasikan bahwa signifikansi model tidak
hanya dipengaruhi oleh variabel utama, tetapi juga oleh variabel kontrol SIZE dan ROA yang
signifikan.

Ujit

Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 6. Variabel latar belakang pendidikan CEO
(PEND) memiliki koefisien regresi sebesar -0,057249 dengan p-value 0,0410. Karena p-value
< 0,05, latar belakang pendidikan CEO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings
management, sehingga H1(a) diterima. Variabel riwayat pekerjaan CEO (PEK) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,008666 dengan p-value 0,7985. Karena p-value > 0,05, riwayat
pekerjaan CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management, sehingga H1(b)
ditolak. Variabel sertifikasi profesional CEO (SERT) memiliki koefisien regresi sebesar
0,103276 dengan p-value 0,1201. Karena p-value > 0,05, sertifikasi profesional CEO tidak
berpengaruh signifikan terhadap earnings management, sehingga Hl1(c) ditolak. Variabel
CEO tenure memiliki koefisien regresi sebesar -0,003673 dengan p-value 0,0247. Karena p-
value < 0,05, CEO tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings management,
sehingga H2 diterima.

Pembahasan

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan CEO terhadap Earnings Management

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel PEND memiliki koefisien regresi
sebesar -0.057249 dengan nilai probabilitas 0.0410, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan CEO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap earnings management.

Hasil ini sejalan dengan Teori Keagenan, yang menyatakan bahwa konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang saham dapat diminimalkan melalui mekanisme
pengendalian, salah satunya melalui kompetensi manajerial. CEO dengan latar belakang
pendidikan di bidang keuangan cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
standar akuntansi, transparansi pelaporan, serta konsekuensi jangka panjang dari manipulasi
laba. Dengan demikian, CEO dengan pendidikan keuangan lebih mampu menekan praktik
earnings management.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Bamber et al. (2010) yang menunjukkan
bahwa eksekutif dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung menghasilkan
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laporan keuangan yang lebih akurat dan menghindari praktik manipulasi. Selain itu, Oradi et
al. (2020) menyatakan bahwa pendidikan di bidang keuangan membentuk pola pikir analitis
dan kehati-hatian dalam pengambilan keputusan pelaporan. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini memperkuat bahwa pendidikan keuangan CEO berperan sebagai mekanisme pengendalian
dalam mengurangi praktik earnings management.

Pengaruh Riwayat Pekerjaan CEO terhadap Earnings Management

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel PEK memiliki koefisien sebesar
0,008666 dengan nilai probabilitas 0,7985, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa riwayat pekerjaan CEO di bidang keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
earnings management.

Dalam perspektif Teori Agensi, pengalaman kerja di bidang keuangan seharusnya
meningkatkan kemampuan CEO dalam memahami standar akuntansi dan mengurangi
asimetri informasi, sehingga diharapkan dapat menekan praktik earnings management.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja di bidang keuangan tidak
secara otomatis mendorong pelaporan keuangan yang lebih konservatif.

Temuan ini dapat dijelaskan oleh penelitian Custédio & Metzger (2014), yang
menunjukkan bahwa CEO dengan financial expertise cenderung menerapkan kebijakan
keuangan yang lebih agresif karena memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengambil
keputusan keuangan yang kompleks. Pengalaman kerja di bidang keuangan tidak selalu
identik dengan kecenderungan untuk mengurangi earnings management. Selain itu, dalam
konteks PO, tekanan untuk memenuhi ekspektasi investor terhadap kinerja perusahaan dapat
lebih dominan dibandingkan pengaruh pengalaman profesional CEO, sehingga pengalaman
kerja saja belum cukup menjadi faktor yang menentukan praktik earnings management.

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Jiang et al. (2013), yang menunjukkan
bahwa pengalaman keuangan CEO dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengaruh riwayat pekerjaan CEO
terhadap earnings management bergantung pada konteks perusahaan dan insentif yang
dihadapi manajemen, khususnya pada periode setelah IPO.

Pengaruh Sertifikasi Profesional CEO terhadap Earnings Management

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel SERT memiliki koefisien sebesar
0.103276 dengan nilai probabilitas 0.1201, yang lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa sertifikasi profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, rata-rata variabel SERT sebesar 0,041420
menunjukkan bahwa hanya sekitar 4,1% CEO dalam sampel yang memiliki sertifikasi
profesional di bidang keuangan. Proporsi yang sangat kecil tersebut menyebabkan variasi
data menjadi terbatas sehingga kekuatan statistik (statistical power) untuk mendeteksi
hubungan antara sertifikasi profesional dan earnings management menjadi rendah. Oleh
karena itu, hasil yang tidak signifikan pada penelitian ini kemungkinan juga dipengaruhi oleh
karakteristik distribusi data variabel SERT.

Dalam perspektif Teori Keagenan, sertifikasi profesional seharusnya menjadi sinyal
bahwa CEO memiliki kompetensi dan komitmen terhadap etika profesi, sehingga diharapkan
dapat menekan praktik earnings management. CEO dengan sertifikasi profesional terikat
pada kode etik yang mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan sertifikasi profesional
belum tentu mampu membatasi praktik earnings management. Hal ini dapat terjadi karena
peran CEO lebih bersifat strategis dan tidak terlibat langsung dalam penyusunan laporan
keuangan, yang umumnya dilakukan oleh CFO. Selain itu, tekanan eksternal seperti tuntutan
pasar saat [PO dapat lebih dominan dibandingkan pengaruh etika profesional.
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Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Gounopoulos & Pham (2018) yang
menemukan bahwa CEO dengan sertifikasi profesional cenderung memiliki tingkat earnings
management yang lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sertifikasi profesional
belum tentu menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas pelaporan keuangan.

Pengaruh CEO Tenure terhadap Earnings Management

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel TEN memiliki koefisien sebesar -
0.003673 dengan nilai probabilitas 0.0247, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa CEO tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earnings management. Hasil
ini sejalan dengan Teori Keagenan yang menyatakan bahwa semakin lama masa jabatan CEO,
semakin besar pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dalam memahami kondisi
perusahaan, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi dan konflik kepentingan. CEO
dengan masa jabatan yang lebih panjang cenderung lebih berhati-hati dalam menyusun
laporan keuangan karena mempertimbangkan reputasi jangka panjang dan kredibilitas
perusahaan. Selain itu, CEO dengan masa jabatan yang panjang memiliki pemahaman yang
lebih mendalam mengenai sistem internal perusahaan, sehingga mampu meningkatkan
kualitas pengawasan dan mengurangi praktik manajemen laba. Hal ini juga menunjukkan
bahwa seiring berjalannya waktu, orientasi CEO cenderung beralih dari kepentingan jangka
pendek menuju keberlanjutan perusahaan.

Dalam konteks IPO, hubungan negatif tersebut juga dapat dijelaskan melalui
perspektif reputasi. CEO dengan masa jabatan yang lebih panjang umumnya telah
membangun reputasi dan kredibilitas yang lebih kuat sebelum perusahaan menjadi publik.
Setelah IPO, perusahaan akan berada di bawah pengawasan investor, analis, regulator, dan
pasar modal yang lebih ketat. Kondisi tersebut meningkatkan biaya reputasi apabila
terungkap praktik earnings management. Oleh karena itu, CEO dengan masa jabatan yang
lebih lama cenderung menghindari praktik earnings management untuk menjaga kredibilitas
pribadi maupun reputasi perusahaan di pasar modal.

Hasil penelitian ini didukung oleh Atwa et al. (2023) yang menemukan bahwa CEO
dengan masa jabatan lebih lama cenderung mengurangi praktik akuntansi agresif dan
menghasilkan laporan keuangan yang lebih konservatif. Selain itu, Putra (2021) juga
menunjukkan bahwa CEO dengan masa jabatan yang panjang mampu meningkatkan kinerja
tanpa melakukan earnings management.

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa CEQO tenure berperan sebagai
mekanisme yang dapat mengurangi praktik earnings management melalui peningkatan
pengalaman, reputasi, dan kehati-hatian dalam pengambilan keputusan pelaporan keuangan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa latar belakang pendidikan keuangan CEO dan
CEO tenure berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings management pada perusahaan
nonkeuangan yang melakukan IPO di Indonesia periode 2022-2024. CEO yang memiliki
pendidikan di bidang keuangan cenderung lebih mampu menekan praktik earnings
management, sedangkan semakin lama masa jabatan CEO maka semakin rendah
kecenderungan perusahaan melakukan earnings management. Sebaliknya, riwayat pekerjaan
dan sertifikasi profesional CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap earnings management.
Temuan ini menunjukkan bahwa tidak seluruh dimensi CEO financial expertise memberikan
pengaruh yang sama terhadap earnings management. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
perlu mempertimbangkan pengukuran setiap dimensi CEO financial expertise secara terpisah,
karena penggunaan indeks komposit berpotensi mengabaikan perbedaan pengaruh
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antardimensi tersebut. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik CEO dapat menjadi salah satu mekanisme pengendalian yang berkontribusi
dalam mengurangi konflik agensi dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pada
periode IPO.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, hanya berfokus pada
karakteristik CEO, yaitu CEO financial expertise dan CEQO tenure, sehingga belum
mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi memengaruhi earnings management,
khususnya setelah IPO. Kedua, penelitian ini menggunakan karakteristik CEO sebagai
variabel utama, sementara dalam praktiknya pengelolaan dan pelaporan keuangan lebih
banyak dilakukan oleh Chief Financial Officer (CFO), sehingga belum sepenuhnya
mencerminkan pihak yang paling berperan dalam menentukan kualitas laporan keuangan.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan,
baik dari karakteristik CEO maupun faktor lain seperti mekanisme tata kelola perusahaan,
struktur kepemilikan, dan kualitas audit yang dapat memengaruhi earnings management.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan peran Chief Financial
Officer (CFO), karena dinilai lebih relevan dalam memengaruhi kualitas pelaporan keuangan
dan praktik earnings management.
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